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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang : Kekuatan genggam tangan (KGT) merupakan metode pemeriksaan yang mudah, murah,

cepat dan dapat digunakan secara bedside pada pasien yang dirawat. Data mengenai hubungan KGT dengan

parameter status nutrisi lain selama perawatan di rumah sakit di Indonesia belum tersedia

Tujuan : Mengetahui hubungan KGT dengan nilai subjective global assessment (SGA), antropometri,

analisis bioimpedans dan biokimia pada awal dan akhir perawatan. Metode : Ini merupakan penelitian

potong lintang pada pasien yang dirawat inap di ruang perawatan penyakit dalam RS. Cipto

Mangunkusumo. Status nutrisi dinilai berdasar SGA. Indeks masa tubuh (IMT), corected arm muscle area

(cAMA), arm fat area (AFA) dihitung secara antropometri. Masa otot dan masa lemak tubuh didapat dari

analisis bioimpedans. Analisis statistik menggunakan uji anova, pearson dan uji T.

Hasil : Terdapat 131 pasien terdiri dari 102 laki-laki dan 29 perempuan dengan rerata umur 45,6 ± 14.2

tahun. Pada awal dan akhir perawatan didapatkan perbedaan KGT yang bermakna antara status nutrisi baik

dan malnutrisi sedang maupun malnutrisi berat tetapi tidak ada perbedaan KGT antara malnutrisi sedang dan

malnutrisi berat (p<0.001). Kekuatan genggam tangan berkorelasi dengan cAMA (r=0,47 dan 0,49), masa

otot tubuh (r=0,67 dan 0,55) dan albumin (r=0,23 dan 0,28). Tidak ada hubungan antara KGT dengan AFA,

masa lemak tubuh dan IMT. Tidak ada perbedaan KGT antara pasien yang mencapai target nutrisi berdasar

SGA dan yang tidak (p=0,81).

Kesimpulan : Terdapat perbedaan KGT yang bermakna antara status nutrisi baik dan malnutrisi sedang dan

antara nutrisi baik dan malnutrisi berat. Tidak ada perbedaan KGT antara malnutrisi sedang dan malnutrisi

berat. Nilai KGT berkorelasi dengan cAMA, masa otot tubuh dan albumin tetapi tidak berkorelasi dengan

AFA, masa lemak tubuh dan IMT. Tidak ada hubungan antara pencapaian target nutrisi berdasar SGA

dengan nilai KGT

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background : Hand grip strength (HGS) is an easy, cheap and quick method and can be used bedside in

hospitalized patient. Data about HGS correlation with other nutrition status parameters in hospital are not

yet provided in Indonesia Objective : To find relation among HGS with the value of subjective global

assessment (SGA), anthropometry, bioimpedance analysis and albumin at the beginning and end of

hospitalization.

Methods : This is a cross-sectional study from hospitalized patients at medical ward Cipto Mangunkusumo

Hospital. Nutritional status assessed by SGA. Body mass index (BMI), corected arm muscle area (cAMA),
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arm fat area (AFA) were calculated by anthropometry. Muscle mass and a body fat obtained from the

bioimpedance analysis. Data were analyzed using ANOVA, Pearson and T test. Results : There were 131

patients consisted of 102 men and 29 women with mean age of 45.6 ± 14.2 years. At the beginning and end

of the hospitalization there is significant HGS differences between good nutritional status with moderately

malnourished and severely malnourished, but no HGS differences between moderately malnourished and

severely malnourished (p <0.001). Hand grip strength was correlated with CAMA (r=0.47 and 0.49), muscle

mass (r=0.67 and 0.55) and albumin (r=0.23 and 0.28) and was not correlate with AFA, body fat and BMI.

There was no HGS difference between patients who achieved nutrition targets based on SGA and who did

not (p=0.81).

Conclusion : There are significant HGS differences between good nutritional status and moderate

malnutrition and good nutritional status and severe malnutrition. There is no HGS differences between

moderately malnourished and severely malnourished. Hand grip strength was correlated with cAMA,

muscle mass and albumin but did not correlate with the AFA, body fat and BMI. There was no corelation

between nutritional achievement based on SGA with HGS value


